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ABSTRAK

Tekanan darah tinggi merupakan salah satu gangguan sistem kardiovaskuler. Pengobatan nonfarmakologi
ditujukan untuk menurunkan tekanan darah diantaranya kombinasi aroma terapi lavender dengan musik dan
kombinasi aroma terapi lavender dengan terapi nafas dalam. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan
efektifitas kombinasi terapi aroma lavender dan terapi musik dengan kombinasi terapi aroma lavender dan terapi
nafas untuk menurunkan tekanan darah. Jenis penelitian quasi experiment. Desain pre and post test without
control. Sampel terdiri dari 34 penderita hipertensi. Teknik sampling dengan convenience sampling. Analisa data
menggunakan uji paired t-test dan independent t-test. Efektivitas kombinasi terapi aroma lavender dengan terapi
musik untuk menurunkan tekanan darah sistolik dengan p-value 0,000 < 0,05 dan pada tekanan darah diastolik
dengan nilai p-value 0,000 < 0,05. Efektivitas kombinasi terapi aroma lavender dan terapi nafas dalam untuk
menurunkan tekanan darah sistolik p-value 0,004 < 0,05 dan pada tekanan darah diastolik p-value 0,246 > 0,05.
Perbandingan efektivitas sebelum intervensi kombinasi terapi aroma lavender dan terapi musik dengan kombinasi
terapi aroma lavender dan terapi nafas dalam untuk menurunkan tekanan darah sistolik p-value 0,622 > 0,05 pada
tekanan darah diastolik p-value 0,185 > 0,05. Perbandingan efektivitas sesudah intervensi kombinasi terapi aroma
lavender dan terapi musik dengan kombinasi terapi aroma lavender dan terapi nafas dalam untuk menurunkan
tekanan darah sistolik p-value 0,969 > 0,05 dan pada tekanan darah diastolik p-value 0,806 > 0,05. Kombinasi
terapi aroma lavender dan terapi musik dan kombinasi terapi aroma lavender dan terapi nafas efektif menurunkan
tekanan darah sistolik dan diastolik.

Kata kunci: aroma terapi lavender, hipertensi, terapi musik, terapi nafas dalam

ABSTRACT

High blood pressure is a disorder of the cardiovascular system. Nonpharmacological treatments are aimed at
lowering blood pressure including a combination of lavender aromatherapy with music and a combination of
lavender aromatherapy with deep breathing therapy. The purpose of this study was to compare the effectiveness
of a combination of lavender aromatherapy and music therapy with a combination of lavender aromatherapy and
breath therapy to reduce blood pressure. This type of quasi-experimental research with pre and posttest without
control. The sample consisted of 34 hypertension sufferers. Sampling technique with convenience sampling. Data
analysis using paired t test and independent t-test. The effectiveness of the combination of lavender aroma therapy
with music therapy to reduce systolic blood pressure with p-value of 0,000 < 0,05 and in diastolic blood pressure
with p-value of 0,000 <0,05. The effectiveness of combination of lavender aroma therapy and deep breathing
therapy to reduce systolic blood pressure p-value 0,004 < 0,05 and diastolic blood pressure p-value 0,246 > 0,05.
Comparison of the effectiveness before intervention of a combination of lavender aroma therapy and music therapy
with a combination of lavender aroma therapy and deep breathing therapy to reduce systolic blood pressure p-
value 0,622 > 0,05, diastolic blood pressure p-value 0,185 > 0,05. Comparison of the effectiveness after the
intervention of a combination of lavender aroma therapy and music therapy with a combination of lavender aroma
therapy and deep breathing therapy to reduce systolic blood pressure p-value 0,969 > 0,05 and diastolic blood
pressure p-value 0,806 > 0,05. The combination of lavender aromatherapy and music therapy and the combination
of lavender aromatherapy and breath therapy are effective in reducing systolic and diastolic blood pressure.

Keywords: deep breathing therapy, hypertension, lavender aroma therapy, music therapy
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PENDAHULUAN

Penderita hipertensi di Indonesia
setiap tahun meningkat, sebanyak 658.201
jiwa. Penderita hipertensi di Provinsi D.I.
Yogyakarta sebanyak 8.373 jiwa. Penderita
hipertensi di Kabupaten Sleman masuk
dalam 10 kategori penyakit terbanyak yang
dialami oleh masyarakat yaitu 2.639 jiwa
penderita hipertensi (Badan Litbang Kes,
2018). Penderita hipertensi di Kecamatan
Depok termasuk kategori tinggi. Penderita
hipertensi tertinggi salah satunya di wilayah
Puskesmas Depok 111 dengan jumlah 3.403
jiwa (Dinkes Sleman, 2020).

Tekanan darah tinggi  menjadi
masalah bagi masyarakat indonesia dan
dunia. Tekanan darah tinggi merupakan
faktor risiko utama penyakit seperti
diabetes, jantung, gagal ginjal (Awalin,
2021). Penyebab terjadinya tekanan darah
tinggi diantaranya yaitu pola hidup yang
kurang teratur, kebiasaan mengkonsumsi
garam, dan merokok (Pranata, 2017). Pada
mereka dengan umur lebih dari 45 tahun
lebih beresiko terkena hipertensi daripada
mereka yang berumur lebih muda dari 45
tahun. Semakin usia bertambah, akan
terjadi perubahan pada arteri dalam tubuh
menjadi  lebih  lebar dan  kaku
mengakibatkan kapasitas dan rekoil darah
yang diakomodasikan melalui pembuluh
darah menjadi berkurang (Nuraeni, 2019).

Pengobatan pada pasien hipertensi
ditujukan untuk menurunkan tekanan darah.
Pengobatan tekanan darah tinggi bersifat
farmakologis dan non farmakologis.
Pengobatan farmakologis sesuai dengan
yang dianjurkan oleh Joint National
Committee VIl yaitu diuretik

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian quasi experiment
dengan pre and post test without control.
Sampel terdiri dari 34 penderita hipertensi
yang ditemui oleh peneliti dan bersedia
menjadi  responden. Responden yang
ditemui dibagi menjadi 2 kelompok secara
selang seling, yaitu kombinasi terapi aroma
lavender dengan terapi musik Jawa, dan
kombinasi terapi aroma lavender degan
terapi nafas dalam. Intervensi masing -
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(hidroklorotiazid), penghambat simpatetik
(metildopa, klonidin, dan reserpin), beta
bloker (metoprol, propanolol, dan atenolol),
vasodilator (prasison, hidralasin), ace
inhibitor (captopril), penghambat reseptor
angiotensin I (valsartan).  Selain
pengobatan farmakologis, ada pengobatan
nonfarmakologis yang ditunjukkan untuk
menurunkan tekanan darah adalah dengan
mempertahankan  berat badan ideal,
mengurangi asupan natrium (sodium),
menghindari rokok, penurunan stres, dan
terapi  komplementer (Wijaya, 2013).
Terapi komplementer banyak digunakan di
beberapa negara karena mudah dijangkau
dan  harga yang murah.  Terapi
komplementer untuk menurunkan tekanan
darah diantaranya adalah pemakaian
tanaman tradisional, akupuntur, akupressur,
terapi aroma, terapi musik, dan terapi nafas
dalam (Trisnawati, 2019). Hasil dari
penelitian kombinasi terapi aroma lavender
dengan terapi musik efektif untuk
menurunkan tekanan darah. Pengaruh yang
diberikan dari intervensi menjadikan
penderita hipertensi lebih tenang dan lebih
rilekks  sehingga  membantu  untuk
menurunkan tekanan darah (Setiawan,
2021). Hasil dari penelitian kombinasi
terapi aroma lavender dengan terapi nafas
dalam juga mempengaruhi tekanan darah
sehingga dapat menurunkan tekanan darah
tinggi, memberikan efek relaksasi saat
dilakukan intervensi dan berdampak
mempengaruhi Kinerja sistem
kardiovaskuler sehingga mampu
menurunkan tekanan darah (Kusyati, 2018).

masing kelompok diberikan selama 10
menit 4 hari. Uji normalitas menggunakan
uji shapiro wilk. Analisa data menggunakan
uji paired test untuk menguji beda mean
dari dua hasil pengukuran dua kelompok
intervensi dan uji independen sampel t-test
untuk menguji beda mean antara dua
kelompok intervensi yang  berbeda
(Dharma, 2011).
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Kelompok Intervensi Kombinasi Terapi
Aroma dengan Terapi Musik dan Kombinasi Terapi Aroma dengan Terapi Nafas

Dalam
Kelompok Kombinasi Terapi Kelompok Kombinasi Terapi
Aroma dengan Terapi Musik  Aroma dengan Terapi Nafas Dalam
Karakteristik f % f %
Jenis Kelamin
Laki-laki 6 35,3 2 11,8
Perempuan 11 64,7 15 88,2
Umur
Dewasa Awal 1 59 1 59
Dewasa Tengah 14 82,4 9 52,9
Dewasa Akhir 2 11,8 7 41,2
Total 17 100% 17 100%
Berdasarkan Tabel 1, pada kelompok Pada kelompok kombinasi terapi aroma
kombinasi terapi aroma lavender dengan lavender dengan terapi nafas dalam adalah
terapi  musik  mayoritas  responden perempuan dengan persentase 88,2%.
kelompok intervensi adalah perempuan Sedangkan mayoritas umur responden
dengan persentase 64,7%. Kelompok dalam penelitian ini adalah dari kelompok
dewasa tengah dengan persentase 82,4%. dewasa tengah dengan persentase 52,9%.

Tabel 2. Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi
Kombinasi Terapi Aroma dengan Terapi Musik dan Kombinasi Terapi Aroma dengan
Terapi Nafas Dalam
Kombinasi Terapi Aroma Kombinasi Terapi Aroma dengan

dengan Terapi Musik Terapi Nafas Dalam

N Sebelum  Sesudah  Beda  Sebelum Sesudah  Beda

Mean Mean Mean Mean Mean Mean

Sistolik 17 152,59 141,94 10,65 155,41 141,76 13,65

Diastolik 17 93,94 84,35 9,59 88,29 83,53 4,76
Berdasarkan Tabel 2 tekanan darah Pada kelompok intervensi kombinasi
sebelum dan sesudah intervensi terapi terapi aroma lavender dengan terapi nafas
aroma lavender dengan terapi musik nilai dalam tekanan darah sebelum intervensi
rata-rata tekanan sistolik 152,59 mmHg, rata-rata tekanan sistolik adalah 155,41
setelah diberikan intervensi menjadi 141,94 mmHg dan setelah diberikan intervensi
mmHg termasuk dalam kategori hipertensi menjadi 141,76 mmHg termasuk dalam
derajat 1. Rata-rata tekanan diastolik, kategori hipertensi derajat 1. Rata-rata
sebelum diberikan intervensi 93,94 mmHg tekanan darah diastolik sebelum diberikan
termasuk dalam kategori hipertensi derajat intervensi kombinasi terapi aroma lavender
1 dan setelah diberikan intervensi dengan terapi nafas dalam adalah 88,29
kombinasi terapi aroma dan terapi musik mmHg termasuk dalam kategori hipertensi
menjadi 84,35 mmHg termasuk dalam derajat 1 dan setelah diberikan adalah 83,53

kategori prehipertensi. mmHg.
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Tabel 3. Efektifitas Kombinasi Terapi Aroma dengan Terapi Musik Terhadap Tekanan Darah

Sistolik dan Diastolik

Sistolik Diastolik
Intervensi Mean p-value Mean p-value
Pre-test 152,59 93,94
Post-test 141,94 0,000 84,76 0,000

Berdasarkan tabel 3, hasil uji paired t
test, pada tekanan sistolik dan diastolik
intervensi kombinasi terapi aroma lavender
dengan terapi musik diperoleh nilai p-value

0,000 (p-value < 0,05). Kombinasi terapi
aroma lavender dengan terapi musik efektif
untuk menurunkan tekanan darah sistolik
dan diastolik.

Tabel 4. Efektifitas Kombinasi Terapi Aroma dengan Terapi Nafas Dalam Terhadap Tekanan

Darah Sistolik dan Diastolik

Sistolik Diastolik
Intervensi Mean p-value Mean p-value
Pre-test 155,41 0.004 88,29 0,246
Post-test 141,76 ’ 83,53

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji paired
t test intervensi kombinasi terapi aroma
lavender dengan terapi musik pada tekanan
darah sistolik didapatkan nilai p-value
0,004 (p-value < 0,05), dan pada tekanan
darah diastolik 0,246 (p-value > 0,05),

kombinasi terapi aroma lavender dengan
terapi nafas dalam efektif menurunkan
tekanan darah sistolik, akan tetapi tidak
efektif untuk menurunkan tekanan darah
diastolik.

Tabel 5.Perbedaan Efektifitas Kombinasi Terapi Aroma dan Terapi Musik dengan Kombinasi
Terapi Aroma dan Terapi Nafas Dalam Terhadap Tekanan Darah Sistolik dan

Diastolik

Kelompok Intervensi

Sistolik Diastolik

mean p-value mean p-value

Sebelum intervensi

Kombinasi terapi aroma dengan terapi

musik 17 152,59 93,9412

Kombinasi terapi aroma dengan terapi 0,622 0,185
17 155,41 88,2941

nafas dalam

Sesudah intervensi

rlf]ﬁrsr;lt()mam terapi aroma dengan terapi 17 14194 84.35

Kombinasi terapi aroma dengan terapi 0,969 0,806
17 141,76 83,53

nafas dalam

Berdasarkan tabel 5, hasil uji t-test
independent pada tekanan darah sistolik
sebelum diberikan intervensi kombinasi
terapi aroma lavender dan terapi musik, dan
kombinasi terapi aroma dan terapi nafas
dalam diperoleh nilai p-value 0,622 (p-
value > 0,05), pada tekanan darah diastolik
diperoleh hasil p-value 0,185 (p-value >
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0,05). Nilai p-value tekanan darah sistolik
sesudah diberikan intervensi kombinasi
terapi aroma dengan terapi musik, dan
kombinasi terapi aroma dengan terapi nafas
dalam 0,969 (p-value > 0,05) dan pada
tekanan darah diastolik dengan p-value
0,806 (p-value > 0,05). Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok
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intervensi kombinasi terapi aroma lavender
dengan terapi musik dan kelompok
intervensi kombinasi terapi aroma lavender

PEMBAHASAN

Karakteristik responden pada
penelitian ini homogen pada kelompok
lansia yang tinggal dalam satu panti yang
sama. Berdasarkan tabel 1, pada kelompok
intervensi kombinasi terapi aroma lavender
dengan terapi musik dan kelompok
intervensi kombinasi terapi aroma lavender
dengan terapi nafas, penderita hipertensi
berjenis kelamin perempuan. Perempuan
lebih banyak menderita penyakit hipertensi
daripada  laki-laki, jenis  kelamin
berhubungan dengan kejadian penyakit
hipertensi, karena berhubungan dengan
hormonal yaitu menurunnya hormon
estrogen pada wanita yang sudah
mengalami menopause (Falah, 2019).

Laki-laki yang berisiko mengalami
hipertensi, saat berusia lebih dari 45 tahun.
Dari tabel 1 juga ditunjukkan usia
responden paling banyak pada usia dewasa
tengah (40-60 tahun). Hipertensi erat
kaitannya dengan usia, dimana usia
merupakan faktor risiko hipertensi yang
tidak dapat diubah. Semakin bertambahnya
usia seseorang, maka akan mengalami
penurunan fungsi organ tubuh dan dapat
mempengarahui elastisitas atau kelenturan
arteri sehingga tubuh kurang efektif dalam
mengendalikan tekanan darah (Miller,
2012).

Kombinasi terapi aroma lavender
dengan terapi  musik  menunjukkan
berpengaruh menurunkan tekanan darah
sistolik 10,65 mmHg, dan pada tekanan
darah diastolik 9,59 mmHg. Pemberian
intervensi kombinasi terapi aroma lavender
dengan terapi musik berpengaruh untuk
menurunkan tekanan darah. Aroma terapi
yang memanfaatkan minyak menguap atau
minyak atsiri dan organ alfactory
(penciuman) manusia dipadukan dengan
irama musik yang lambat dan tempo yang
stabil pada alunan  musik  akan
mempengaruhi detak jantung sehingga
detak jantung akan melambat, mengikuti
alunan musik, menurunkan tingkat stres dan
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dengan terapi nafas dalam dalam
menurunkan tekanan darah sistolik dan
diastolik.

ketegangan fisik, membuat pikiran tenang,
dan menurunkan emosi (Kusyati, 2018).

Pada kombinasi terapi aroma
lavender dengan terapi nafas dalam,
berpengaruh menurunkan tekanan darah
sistolik 13,65 mmHg dan tekanan darah
diastolik 4,76 mmHg. Kandungan aroma
terapi lavender bekerja merangsang sel-sel
saraf penciuman, mempengaruhi kerja
sistem limbik sehingga dapat memberikan
perasaan rileks dan nyaman yang akhirnya
dapat mempengaruhi tekanan darah. Terapi
relaksasi  nafas dalam  mengontrol
pernapasan yang tepat dan efektif, sehingga
oksigen yang masuk ke paru - paru dialirkan
ke seluruh organ tubuh mengakibatkan
oksigenasi jaringan optimal dapat menjadi
rileks, menurunkan depresi, ansietas,
respon marah, dan mudah tersinggung.
Terapi relaksasi membantu seseorang
menjadi nyaman dan tenang sehingga
kecemasan akan menurun, demikian juga
perasaan stres dan marah. Kombinasi terapi
aroma lavender dan nafas dalam dapat
menurunkan tekanan darah penderita
hipertensi (Putri, 2020).

Berdasarkan tabel 3, hasil analisis
tekanan darah sistolik dan diastolik,
sebelum dan sesudah intervensi kombinasi
terapi aroma lavender dengan terapi musik,
dapat  disimpulkan efektif  untuk
menurunkan tekanan darah sistolik dan
diastolik. Hasil ini didukung oleh Setiawan
(2021) bahwa intervensi kombinasi terapi
aroma lavender dengan terapi musik efektif
untuk menurunkan tekanan darah sistolik
dan diastolik. Aroma terapi lavender yang
dihirup dan dikombinasikan dengan musik
Jawa menjadikan penderita hipertensi
menjadi lebih tenang dan rileks. Alunan
musik Jawa yang secara signifikan dapat
meningkatkan kadar kalsium serum dan
dopamin neostriatal sehingga menyebabkan
vasodilatasi pada pembuluh  darah
menyebabkan adanya penurunan tekanan
darah. Saat penderita hipertensi diberikan
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terapi aroma lavender dan mendengarkan
musik Jawa, tubuh melepaskan hormon
endorfin sehingga tubuh menjadi rileks dan
nyaman. Tubuh juga akan mengeluarkan
hormon dopamin, kadar kalsium darah
meningkat saat mendengarkan musik. Hal
ini menyebabkan terjadinya vasodilatasi
pada pembuluh darah, aliran darah menjadi
lancar, dan tekanan darah menurun (Putri,
2020).

Berdasarkan tabel 4, hasil analisis
tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum
dan sesudah diberikan intervensi kombinasi
terapi aroma lavender dengan terapi nafas
dalam yang diberikan kepada responden
yang mengalami hipertensi bahwa efektif
untuk menurunkan tekanan darah sistolik.
Relaksasi nafas dalam dan aroma terapi
lavender efektif untuk menurunkan tekanan
darah sistolik dan diastolik. Kombinasi
terapi aroma lavender dan relaksasi nafas
dalam mempengaruhi peregangan pada
pada otot kardiopulmonari, pada arkus
aorta, sinus carotis. Impuls tadi diteruskan
oleh saraf vagus ke medula oblongata pada
pusat regulasi  kardiovaskuler, yang
selanjutnya terjadi peningkatan refleks
baroreseptor.  Impuls  aferens  dan
baroreseptor sampai pada pusat jantung
yang akan merangsang saraf parasimpatis
dan  menghambat  pusat  simpatis,
selanjutnya terjadi vasodilatasi sistemik
yang menyebabkan denyut jantung
menurun, dan jantung menjadi rileks.
Rangsangan saraf parasimpatis ke bagian

SIMPULAN

Kombinasi terapi aroma dengan
terapi musik efektif untuk menurunkan
tekanan darah sistolik dan diastolik.
Kombinasi terapi aroma dengan terapi nafas
dalam efektif untuk menurunkan tekanan
darah sistolik tetapi tidak efektif untuk
menurunkan tekanan darah diastolik. Tidak
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